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BAB VI  

PENDEKATAN PERANCANGAN 

 

6.1 Site plan 

Site plan pada pendekatan perancangan ini membahas mengenai penggunaan sistem, 

pengolahan landscape, dan peraturan yang mengikat dalam perancangan panti 

rehabilitasi autis ini. Membahas mengenai Building Coverage, Pintu Utama Masuk Pos 

Jaga, Pintu Keluar, Fasilitas Kebakaran, sistem sirkulasi parkir, landscape dalam tapak 

bangunan, street furniture. 

6.1.1 Building Coverage  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun mengenai 

koefisien dasar bangunan dan koefisien lantai bangunan di wilayah Kecamatan 

Banyumanik yang termasuk kedalam Bagian Wilayah Kota VII, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

 Tata Guna Lahan   : Bangunan pelayanan umum 

 Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 60% 

 Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 1,2 

 Garis Sempadan Bangunan (GSB) : 26 meter 

 Ruang Terbuka Hijau (RTH)  : 20% 

6.1.2 Pintu Utama Masuk Pos Jaga  

Pada perencanaan dan perancangan panti rehabilitasi autis ini pintu utama 

masuk pos jaga terletak pada sisi depan tapak. Letak pintu utama masuk pos jaga 180 

meter dari jalan durian raya. Jalur menuju pintu utama masuk pos jaga memiliki 

dimensi lebar 6 meter.  

6.1.3 Pintu Keluar 

 Pintu keluar pada lingkungan bagunan terletak sama dengan pintu masuk 

menuju linkungan bangunan. Pintu keluar terletak pada jalan durian raya yang terletak 

di sisi depan banggunan. Terdapat alternative lain mengenai pintu keluar lingkungan 
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panti rehabilitasi autis yang terletak pada sisi belakang bangunan yaitu jalan 

lingkungan tirto agung barat. 

6.1.4 Fasilitas Penangulangan Kebakaran 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26 Tahun 2008 Fasilitas 

penanggulangan yang berupa sistem terbagi menjadi dua bentuk yaitu sistem 

penanggulangan kebakaran secara aktif dan pasif. Sistem penanggulangan kebakaran 

secara aktif  antara lain: 

 Detector, merupakan alat pendeteksi keberadaan tanda api. Detector terdiri dari 

detector asap atau detector panas yang bekerja ketika ada peningkatan suhu 

panas. 

 Alarm, merupakan alat yang digunakan untuk memberikan pemberitahuan 

kepada pengguna di dalam gedung. 

 Springkler, merupakan salah satu alat pemadam api dengan cara kerjanya 

menyemburkan air ketika ada kebakaran. Peletakan springkler ini berada pada 

langit-langit tiap ruang pada bangunan. 

 APAR (Alat Pemadam Api Ringan), merupakan alat pemadam kebakaran yang 

sifatnya portable/ dapat dipindahkan, dengan zat untuk memadamkan api 

berupa bubuk, CO2, atau foam. 

Sedangkan sistem penanggulangan kebakaran secara Pasif antara lain: 

 Pintu dan jendela tahan api, berfungsi untuk menahan kebakaran 

 Bahan pelapis interior, merupakan material pelapis yang dapat meningkatkan 

kemampuan untuk menahan api 

 Penghalang api, merupakan penghalang yang difungsikan untuk membentuk 

ruangan tertutup sebagai pemisah ruangan atau proteksi dan memiliki 

ketahanan api 30 menit hinggan 3 jam. 

 Partisi penghalang asap, berfungsi untuk membagi-bagi ruangan untuk 

membatasi gerakan asap. 

 

https://katigaku.top/wp-content/uploads/2018/10/peraturan-menteri-pekerjaan-umum-nomor-26-prt-m-2008-tentang-persyaratan-teknis-sistem-proteksi-kebakaran-pada-bangunan-gedung-dan-lingkungan.pdf
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6.1.5 Sistem Parkir Kendaraan Roda 4 dan Roda 2 

Pola Sistem parkir kendaraan satu arah (one way) 

Berikut merupakan ciri-ciri pola sirkulasi parkir satu arah menurut (Juwono dan Victor, 

1994), yaitu 

 Arah sirkulasi lalu lintas di dalam lahan berlawanan jarum jam 

 Persilangan kendaraan yang terjadi sedikit 

 Pergerakan lalu lintas kendaraan sederhana 

 Jarak tempuh perjalanan lebih panjang 

Berikut merupakan alterantif bentuk pola sirkulasi satu arah pada bangunan. 

 Pola sirkulasi one way 60o (1 cabang), merupakan susunan kendaraan yang 

akan masuk dengan posisi pada bagian depan kendaraan berhenti pada tempat 

yang ditentukan 

 Pola sirkulasi one way 60o (2 cabang), merupakan bentuk tatanan parkir 

kendaraan dengan sudut 60o serta mempunyai dua cabang menuju ruang parkir.  

 Pola sirkulasi one way 45o, merupakan pola sirkulasi dengan sudut 45o dengan 

susunan kendaraan yang praktis/sederhana dan ekonomis dalam penggunaan 

suatu luas ruang parkir. 

Pola sistem parkir kendaraan dua arah (two way) 

Pola sirkulasi parkir ini memberikan jarak tempuh yang pendek namun menimbulkan 

konflik dikarenakan oleh persilangan oleh pergerakan kendaraan dari arah lain. 

(O’Flaherty,CA.1997) 

Berikut merupakan ciri-ciri pola sirkulasi parkir dua arah menurut (Juwono dan Victor, 

1994), yaitu 

 Terjadi persilangan 

 Pergerakan lalu lintas lebih rumit dibandingkan dengan pola satu arah 

 Jarak tempuh perjalanan relative lebih pendek 
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6.1.6 Sistem landscape bangunan 

Pada perencanaan panti rehabilitasi autis ini lingkungan merupakan hal yang 

sangat penting bagi proses penyembuhan anak autis. Berdasarkan teori H.L.Blum 

kesehatan ditentukan oleh faktor  lingkungan sebesar 40%, maka pengolahan tapak 

menjadi lingkungan alam atau penggunaan taman-taman terapi sangat berpengaruh 

bagi proses penyembuhan anak autis. 

Taman dalam atau disekitar bangunan seperti contemplative    garden,    

restorative garden,   healing   garden,   enabling garden, therapeutic    garden.  

Contemplative    garden dapat memberikan ketenangan pikiran dan dapat memperbaiki 

suasana. Restorative garden membuat    perasaan pasien  menjadi  lebih  baik.  

Enabling garden merupakan taman            yang memungkinkan semua orang berbagai 

usia bisa menikmati dan berinteraksi. Therapeutic    garden, sebuah taman yang 

mencoba meningkatkan terapi medis lingkungan di dalam kondisi pengobatan medis. 

Healing   garden, mengacu pada berbagai fitur taman yang memiliki kesamaan dalam 

mendorong pemuliah stress dan dapat memberikan pengaruh positif pada pasien 

pengunjung, ataupun staff. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.1 Taman Sensorik 

Sumber: Google Image 

 

Gambar VI.2 Taman Penyembuhan 

Sumber: Google Image 
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6.1.7 Street Furniture Pada Bangunan 

 Signages, merupakan pemapanan yang digunakan untuk petunjuk jalan atau 

tanda yang didesain untuk menyumbangkan karakter fungsi bangunan dan 

memberikan informasi bisnis atau kegiatan. 

 Lampu penerangan jalan atau lampu penerangan pad ataman merupakan salah 

satu bentuk dari street furniture yang berguna sebagai penerangan pada jalur 

menuju bangunan. 

 Bangku di area bangunan yang terbuat dari berbagai macam alternative 

material bangunan. Bangku menggunakan material kayu, metal, maupun semen 

solid.  

 Tempat sampah atau plank pemberitahuan tempat sampah, pemberitahuan 

bahwa sampah dipilah berdasarkan cara pengolahannya. 

 Safety Mirror pada tikungan jalan juga merupakan bentuk street furniture pada 

bangunan. Cermin ini berfungsi untuk memberikan pandangan yang tidak 

terlihat ketika pengendara berada pada tikungan yang tajam. 

6.1.8 Sistem Struktur Bangunan 

Sistem struktur pada bangunan dibagi menjadi tiga diantarranya, sitem struktur 

bawah yaitu pondasi, sistem struktur tengah yaitu kolom balok, dan sistem struktur atas 

yaitu atap. Sistem struktur bawah pada bangunan memiliki bentuk dan jenis yang 

beragam diantaranya pondasi dangkal dan pondasi dalam. pengggunaan jenis pondasi 

ini dipengaruhi oleh jenis tanah pada lokasi, beban yang tanggung, dan kondisi 

lingkungan sekitar. Pondasi dangkal diantaranya pondasi lajur/ batu kali, pondasi 

setempat, dan pondasi rakit. Pondasi dalam diantaranya pondasi sumuran, bored pile, 

dan tiang pancang. 

Sistem struktur tengah bangunan berupa kolom, balok, plat lantai ataupun 

dinding. Kolom merupakan struktur bangunan yang tugas utamannya menyangga 

beban vertikal bangunan gaya yang bersifat pada struktur ini adalah gaya tekan. Kolom 

pada bangunan terbagi menjadi dua jenis yaitu kolom struktur dan kolom praktis. 

Balok merupakan bagian struktur yang digunakan untuk landasan atau dudukan pada 
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lantai dan berfungsi sebagai pengikat kolom bagian atas. Balok berfungsi sebagai 

rangka penguat horizontal. Plat lantai merupakan plat yang didukung oleh balok –

balok yang bertumpu pada kolom bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan oleh 

besar lendutan yang diijinkan, lebar bentangan balok balok pendukung, dan bahan 

kontruksi plat lantai. Dinding massif termasuk struktur tengah bangunan, dinding ini 

berfungsi sebagai dinding penyangga beban. Fungsi dinding ini sama dengan balok 

kolom. Dinding massif memiliki dimensi tebal dinding lebih dari sama dengan 30 cm/ 

atau menggunakan dinding 1 bata atau lebih. 

Struktur atap merupakan struktur yang teratas pada bangunan. Material struktur 

atap bermacam-macam dan penggunaanya mengikuti kebutuhan fungsi bangunan atau 

kebutuhan penggunanya. Kontruksi strktur atap diantarannya menggunakan struktur 

kuda kuda kayu, kuda-kuda bambu, kuda-kuda baja ringan, kuda-kuda baja 

konvensional, kuda-kuda dari beton bertulang. 

6.2 Rencana Desain 

Pendekatan healing architecture tidak dapat berdiri sendiri untuk menciptakan 

desain dalam bangunan. Pendekatan healing architecture didukung oleh tema atau 

langgam arsitektur yang sesuai. Langgam arsitektur post-modern merupakan langgam 

arsitektur yang sesuai dengan konsep desain bangunan panti rehabilitasi autis ini 

karena post modern memperhatikan lingkungan sekitar, menghargai sejarah tradisi, 

dan menangapi regionalitas suatu daerah.  

Langgam arsitektur post modern memiliki aliran-aliran yang beragam. Aliran 

inilah membentuk suatu ciri khas suatu bentuk bangunan. Ragam aliran post-modern 

diantaranya sebagai berikut: 

A. Historical  

Aliran historical ini penerapannya bertujuan untuk mengobati rasa rindu 

akan gaya arsitektur klasik. Aliran ini menggunakan elemen dekorasi klasik 

dipadukan dengan bangunan modern.  

B. Straight revivalism 
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Aliran straight revivalism merupakan aliran arsitektur yang membangkitkan 

arsitektur neoklasik pada bangunan modern, dengan ciri-ciri bangunan 

memiliki bentuk atau kesan monumental dan tegas. Elemen-elemen pada 

bangunan memiliki ciri utama yaitu irama komposisi yang berulang dan 

simetris. 

C. Neovernakular 

Neo vernakular merupakan penerapan dari gaya arsitektur tradisional yang 

dipadukan atau dimodernkan. Neo vernakular membangkitkan suasana 

seolah-olah menyerupai suasana tradisional dalam bagunan yang modern. 

D. Kontektualisme 

Kontekstualisme berusaha membuat bangunan yang menyesuaikan dengan 

lingkungan sekitar, sehingga bangunan yang tercipta serasi atau seirama 

dengan bangunan sekitarnya. 

E. Metafora 

Metafora mengapresiasikan suatu hal tertentu atau penerjemahan bangunan 

terhadap suatu ide, gagasan, budaya, maupun benda yang tidak terlihat. 

F. Space  

Post modern space memperlihatkan suatu proses dalam pembentukan ruang 

dengan cara mengkomposisikan komponen-komponen ruang bangunan itu 

sendiri. Focus dari aliran ini adalah interpretasi terhadap ruang.  

 

 

 

 

 

 

 

 


